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Praktck Kawin Suntik pada Kalkum

Drhy Sabdi Hasan Aliambar

Istilah "kawin suntik" dewasa ini sudah bmydk dikcenal masyaras

 kat kita, walaupun pengertian yang scbenarnya kadang-kadang masih

. kaburi Terutama bagi orang-orang yang sama sckali boelum pernah meom-

' -b‘nca, mclihat ataupun menger jakan sendiri eara-cara kawin suntik itue
Mendengar kata Psuntik® ini snja orang scring membayangkan sco-

- lah-olah ada scbuah alat dengan scbuah jarun suntik tajam yang diisi

obat atau znt tertentu, lalu ditcruskan ke tubuh hingga menimbulkan

. rasa sakite Padahal kenyataannya alat yang digunakan hanyalah beru=
pa scbuah pipet baskala dengan ujung tumpul, yang dibagian pangkalnya
Filcngkapi dengan scbuah alat menghisap atau pcenycmprot, .

Kedalam pipet ini diisikan scmon (air mani) yang akan discmprot-
kan kcbahagion dalam alat kolamin betina tanpa menimbulkan rasa sakit
scdikitpune ?

Sobenarnya istilah asing yaitu "Artificial Inscmination" lcbih
tepat jika ditcjemahkan dengan "Poembuahan buatan®,  Namun demikian
~ istilah kawin suntik rupanya lcbih scderhana dan gompang diterima
olch masyarakat dipecdesaan, schingga intilah ini lcbih populer dan
banyak dikcnal umum.

Akhir-akhir ini banyak kita dongar atau baca tentang “kawin .
suntik" pada sapi, dan yang masih hangat dibicarakan orang yaitu A.I.
KAr‘bﬂicial Inscmination) pada kerbau~kerbau di dacrah Nusa Tenggara
. yang digalokkan olch Drh, Mozcs R. Tocliherc, MeSce Tentu sckarang
~ akan timbul pertanyaan-pertanyaan dalam pikiran kita, bagaimahnkah
praktck “kawin suntik" ini pada hewan-hewan kceil scperti anjing,
~ kuoing, unggas dan howan-howan lainnyn.

. Kawin suntik pada kalkum
P

Salah scorang staf pengajar Fekultas Kedokteran Hewan IPB yaitu
. Dre Yuhara Sukra yang tclah kembali dari Amerika menjelaskan kepada
- perulis bahwa ia scndiri sudah berulang kali mcempraktckkan kawin sun=
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tik ini padn porusahaan-perusahanan potornakan kalkum di Amerike sor-
ta turut molakukan pemoliharaan fortilites (kesuburan) telur yang
dihasilkan olch kawin suntik tcrscbut, sclama pengeramane

Dikatakan bahwa pengeteohuan kckalkuman di Amcrika Scrikat sudah
berkembang demikian maju Behingga memungkinkan kalkum dipakai soba-
goi obyck/ sumber penghasilan olch peternak unggas dan perusahaan =
porusahaan lain yang mongdsleﬁﬂcﬁn dagingnya scbagai bahans
Kemajuan ilmu pengetahuan kekalkuman tolah dikembangkan di pusat—pu-
sat penclitian, umpamnys di pusat penclitian Departemen Pertanian

tas nogara bagiane Di Beltsvillc tclah pula dihasilkan jenis unggas
hasil persilangan antara kalkum dongan ayam,

Bahkan ada kalkumn yang berasal dari scl telur ymg tidak dibuahi scl
kelamin jantan.

Cara pcerkembangs~biakan kalkum di perusahaan biasanya tidak dila-
kukan scperti oara menghasilkan tolur tetas yang dipraktckkan pada
ayam-ayam di Indoncsia, totapi dongan mcxnpergunaknn teknik “kawin-
suntik",

Akan tctapi berbeda dengan sapl yang air-maninya sudah dapat
diproscs scdemikian rupa schingga tahan lama, bahkan pcrusahaan air-
moni sapi di luar ncgeri telah mampu menghasilkan air-mani beku
(Frozen scmen) yang disimpan didalam ampul dan dapat discbar-luas=—

, kan kesclurun dunin, sampai ke beborapa pelosok di Indoncsia, makn
terdapat suatu kelcmahan yang agak menghambat polaksanaan kawin-
suntik pada kalkum, ynitu bahwa air-mani yang baru ditompung dari
g1 Tom (kalkum jantan) harus scgera dipakais Ini borarti bahwa

1 poruéahnnn harus memelihara pejantan (Tom) ynné berkwalitas baik
dalam jumleh yang cukups,

Memang jumlah volume air mani scckor kelkum jantan, yang dikc-
. luarken dalam 1 kali oyabilasi hanya 0,2 - 0,8 ml, dan ini rclatif
_ rondah jike dibandingkan dongan sapi ynitu 2 = 10 ,1. Akan totapi
' Jumlah sperma yang torkandung di dalamnyn reclatif banyak pada kalkum
- yaitu 7.000.000 per mm® (milimotor kubik) air nami, scdangken padn
* sapi harya 300,000 = 2,000,000 sperma por mn® eir manie

Amcrike Scrikat di Belstville, Maryland dan di universitas-univorsi- .

e
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Memi jat bagian bawah perut.

Biasanya dari scckor sapi jantan yang jclas dikctahui identitas-
nya, scrta mempunyai 1libido dan fertilitas sperma yang tinggi, untuk
monampung air-maninya diperlukan sockor sapi betina pemancing, scbuah
"vagina buata® (tiruan alat kelamin botina), sorta mombutuhkan kcakhli=
an yang khusus dalam menger jakannya. :

Pada kalkum tidaklah dcmikian., Penampungan scmon dilakukan dengan
cara memijit bagian bawah porut, dan omen yang keluar ditampung dalam
tabung kaca berskala. Berbeda dengan sapi make penampungan scmen ind
dilakukan scoara masal tcrhadap puluhan, bahkan ratusan ckor kalkum
jantan, scdangkan scmen yeng dihasilkﬁn biasanya dicampur mcnjadi sa-—
tu hingga kita tidak akan tahu pecjantan mana yang akan mcembuahi kale-
kum botina, scsudah kawin suntik dilaksanakan, Tontu saja pcnortuan
pojantan ini torgantung dari anak atau turunan yang diinginkan si pc#
tornak, maka scmue pejantan diembil dari ras/jonis yang sama, yang .
memilik daye fortilitas tinggi scrta berada dalam kondisi yang baike

Berbagai cara tclah dicoba, Bahkan sampai hari ini pergobaan~
pcroobaan masih torus dilakukan untuk dapat monyimpan scrta memper-
tahankan lobih lama daya hidup dan daya fortilitas dari spermatozoa
kalkum ini. ' Namun kcnyataannya sclalu banyak spcrmatozoa yang mati,
scdangkan yang masih hidup sudah hilang ateu berkurang daya fortili-
tasnyae

Karcna itu maka scmen kalkum yang baru ditampung tadi, harus
scgera diinscminasikan ke kalkum botina yang sudah disiapkan untuk
dibushi. Mcmang sulit mencntukan kalkum betina yang borahi (dalam
. keadaan subur) karcna tidak mempunyai tanda-tanda scrta perubahan
 sifat-sifat yang jelas scperti pada. sapis. Akan tctapi ada suatu hal
. yang sangat membantu para peternak, yaitu adanya masa-masa atau mu-

' sim=musim tertentu (brecding scesan) dimana hampir scmua kallum

- betina yang sudak dowasa, siap untuk dibuahi,

Pipct untuk pembuahan buatan yang bordiamoter kira-kira 0,5 cm
| diisi scmen, kemudian dongan hati-hati dimasukkan kodalam alat kola=
.. min kalkum betina dan  scemen terscbut discmprotkan. Biasanya untuk
- scckor betina diberikam 0,1 - 0,3 cc scemen dan ini cukup untuk mcm-—

Al
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bushi tolur-tolur yang kolak akan dikcluarkane

Dari hasil penclitiannya sclama 2 tahun di University of Wiscon-
sin, Madison, UeSeAs, Dre BeCe Went Worth dkk. (1975) monéomukaktm
pontingnya arti kedalaman penycmprotan air mani kalkum kedalam salur-
an kclamin betinn,

Didapat kesimpulan bahwa penyomprotan air mani jonis Bronsc dan
Large W hito pada kedalaman 2 om ternyata lcbih baik dari kedalaman
7 ‘cm tordnpat lamanya fertilitas (duaration of fertility) dan forti-
litas total (total fortility).

Banyak kcuntungan yang bisa didapat dori praktck kawin suntik
pada kalkum ini, Yang jelas ialah kalau kalkum-kalkum ini dibuahi
dalam waktu yang rolatif hampir bersemann, maka akan menghasilkan
telur totas dalam waktu yang hampir bersamaan pula. Deongan demikian
phasc pengeraman dan penctesan tolur, masing-masing akan terjadi so-
rempak dalam sati poriode musim yang sudah diketahui dengan pasti
olch si pcternaks Dari scgi manngemont hal ini sangat menguntungkan
terutama dalam hal mengatur pemasaran hasilnya (markcting).
Mudah-mudahan di Indoncsin akan muncul banyak porusshaan-perusahaan
. ' pcternakan kalkum ini,

“Untuk jelasnya berikut ini adalah daftar perbedaan khas darid
jumlah air mani/sperma yang dikcluarkan dalam sckali cyakulasi, sorta
daftar rata-rata peH. (derajat keasamannya), dari boberapa jonis he-

wan, Jjuga marnusia,

Jonis Volume normal  Kepadatan normal derajat
cyakulasi (m cyakulasi (1000 kecasaman
(m1)  sporma/mm®)
'~ Cock (ayam) 052 = 1,5 50~6000 '(4000) = 6,3 = 7,8
. Tunkcy (kalkum) 042 = 0,8 7000 (7000) 6,5 = 7,0
. Boar (babi) 150 =500 200~ 300 ( 250) 753 = 7,9
| Bull (sapi) 2 -10 300-2000 (1000) 6,4 = 7,8
| Ran (domba) e 2000=5000 (3000) Syl = 743
| Stallion (kudn) 30 =300 30-8000 ( 100) 6,2 - 7,8
Rabbit (kclinci) Oy4 - 6 100=-2000 ( 700) 656 = 745
' Dog (anjing) 2 -1k 1000-9000 (3000) 6,7 = 6,8
Fox (sorigala) 0,2 - L4 30~ 300 ( 70) 6,2 - 6,4

JYan (manusia) g -y 50~ 200 { 100) 751 = 7,55
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Laporan Kogiatan Kuliah Kerja Lapangan di Jawa Timur, Bali dan Nusa
Tonggara Barat tanggal 9 s/d 27 Descmber 1975, oich Mahasiswa Tingknt
V _Tshun Ajaran 1975.

Mchasiswa Tingkat V Fakultas Kocdoktcran Hewan IPB 1975 tclah
mengadakan suatu kuliah kerja lapangan ke dacrah Jawa Timur, Bali dan
Nusa Tenggara Barat, Tujuan kuliah kerja lapangan ini dimaksudkan
agar supaya mahasiswa dapat ikut monghayati masalah-masalah yang di-
hadapi masyarakat, mcndiskusikan den menganalisanya sorta moncoba
meoncari cara-cara pcnanggulanganny,

Daftar pescerta terdiri dari 5 orang Staf Pongajar Pembimbing,
yaitu yang terdiri dari Drhe Mozcs R, Toclihcrc, MeSces Drh./irasmono
Sukotje, Drhe. Sunarja Prawiradisastra, Drh, M.P. Tampubolon, Drh, Re.
Ipin R. Manggung. Scdangkan mahasiswa tingkat V yang porgi scluruh~
nya scbanyak 22 orang, yaitu Sdr-Sdr, Rotno Damayanti, Linda Himawane
ti, Sutisna Agus Karna, Lukman Rahardja, Rotno Dowi Widjojowati, Hasan
Mardijono, Lukas Tonga, Idwan Sudirman, Abdul Kadir bin Osman, Endi -
Ridwan, Pctrus Susanto, Fakhriayan H, Pasaribu, Anwar M. Salch, Dudung
Abdullah, Sutarman, Rosmay Ishag, Se Zulkarnacn Hasan, M. Kosim .Alimi,
Salma Ma'ruf, Abdul Kedir Said, Me. Kosasih Mustari, Gunawan Rahardjo.

Dalam laporamnya sctcbal 100 halaman, yang akan kami utaraken
disini hanyalah kosimpulan dan saran-saran dari Bab I s/d. Bab IIT,

Bab I,

Dari koscmpatan kuliah kerja lapangan, ‘pengamatan dan pongumpul-
an data di dacroh-dacrah yang dikumjungi dapat dibuat kosimpulan dan
saran-saran scbagai berikut ¢
ls Dacrah Jawa Timur, Bali dan Nusa Tenggara Barat mempunyai potensi

yz{ng tinggi dalam hal pongembangan produksi peternakane Akan to=
tapi mengingat arcal yang torbatas dan jumlah penduduk yang scmakin
mdat disamping tanah yang oukup subur untuk pengembangan pertanian,
make usaha-usaha pcternakan sceara tradisionil dianggap sudah mon=-
capai titik optimalnya,
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Untuk memajukan dan mengembangkan peternakan lobiﬁ lanjut di dac=-
rah-dacrah terscbut perlu dialihkan cara beternak dari sifat tra
disionil subsistim kcarah cara beternak yaﬁg lochih intensif dongan
penctrapan tcknologl modeorn, : :

Komoditi tolur baru dapat dikcembangkan sceara intensif di dacrah
Jawa Timur dan Bali,

Bimas Hyam sudah dilaksanakan dikcdua daorah ini, namun bclum men=
capai t arget yang dikchendaki. Berbagai faktor hambatan kcarah
keberhasilannya perlu dicari dari scgi perkreditan, penycdiaan bi-
bit yang scsuail, supplu makanan, pouxciiharaan den pongamonan tor-
naknya dan pemasaran hasil ternak terscbut, untuk kemudian diusae-
untuk ditanggulangi. Dalam hal ini tidak hanya bantuan pemorinteh
yang diharapkan mclainkan Juga auto aktivitas kotrampilan dan jiwa
pengusaha perlu ditingkatkan difihak poternaknya sondiri.

Khusus mengenal pemberian kredit dalam Bimas Ayam perlu ada pelu-—
nakan persyaratan dari Bank agar supaya dapat dijangkeu olch rak-
yat poternak yang trampil dan berminat, totapi kurang mampu menyc-
diakan jaminane Dengan demikian tujuan peningkatan taraef hidup
rakyat dapat dicapail dan bukan scbaliknya mombuat "gap" sosial
doengan memperkaya orang yang sudak kaya dan membiarkan rakyat mise

kin makin bertambah miskine

Bantuan Pemerintah dan bimbingan Dinas Poternacan sotempat tentu
akan sangat bormanfaat dalam usaha—usnifm scmacom inde

Grading up ayam kempung dengan ayam ras sudah dipclopori di Jawa
Timur dan Balis :

Tu juan program grnding up adalah untuk monggabungkan sifat-sifat
pctclur dari ayam ras dengan sifat-sifat ketahanan terhadap ponya=
kit dari ayam kampunge

Sampai batas keturunan boberapa persilangan ini harus dilakukan
agar tercapail suatu kescimbangan dimana ayam;-ayam hasil persilang=-
an memiliki sifat-sifat termaksud diates 'tanpa menghilangkan sifat
mengeram ayém terscbut belum diketahui,

Pcneclitian dalam bidang ini maupun mengenal bibit ayam ras yang

scsuai dongfin kondisi~kondisi dacrah masing-masing porla dilakukan
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olch Iombaga Penelitian Peternakan dan atau Lombaga Porguruan
Tinggi.

Dalam komoditi daging scmua dacrah yang dikunjungi yaitu Jawa Ti-
mur, Bali dan Nusa Tonggara Barat mempunyai potensi yang sangat
besary, Jawa Timur scbagai supplicr sapi/daging bagi Jakarta dan
untuk dacrah itu scndiri, scdangkan Bali dan Nusa Tonggara Barat
merupakan sumbcer bibit sapi Bali bagi dacrah-dacrah 1ain dan soba-
'gai sumbor sapi oxport, khususnya ke Hongkonge

Di Jawa Timur, prasarana dan sarann kecarah pengembangan petornakan
sudah ada, tinggal pclaksanaan dan pcngisian aktivitas sccara lo=
bih intensif lagies Scbagai suatu contoh depat dikemukaken disam-
ping Rumah Potong kotamadya, pcrusahaan rumah potong di Rungkut
Surabaya, suatu rumah potoh’g tormodern di Indoncsin, sudah borsc-
dia monampung sapi-sapi berkwalitas tinggi dalam nogeri dalam jum-—
lah yang banyak pulase

Sapi=sapi torscbut dapat discdiskan olch para poternak sapi korom=
an di Jawa Timur yang scbagian besar, kalau bukan scluruhnya, tor-
diri dari suku Madura yang torkcnal sangan torempil dan tclaten
dalam beternak sapi, mclalui proyck PUTP terscbut,

Untuk menutup lingkaran pcrédarzm pongembangan tornak s api, dipor-
lukan proyck pembibitan yang sampai saat ini bolum dipikirken so=
cara scriuse Momang benar penycbaran bibit berupa snpi—sapi Brah-
man sudah dilakukan akan tofapi sampai scjouh mana po jantan-pe jan-
tan bibit ini dapat dipergunakan socara offisicn belum diketahui,
Mengingat aktivitas soxuil atau kecingiman kclamin sapi-sapi peojan-
tan Bralman stau sapi Zobu pade umumnya sangat rondah, maka pong-
.guntmn toknik inscminasi buatan dalam suatu dacrah khusus pembibit
am perlu dileakukan sceara intensif, '

Pcrsilangan sapi Santa Gortrudis dengan sapi Madura di Pulau Madu-
ra ternyata menghasilken keturunan yang cukup besar den discnangi
masyarakat, Akan tctapi lokasi proyck persilangan ini perlu di-
tinjau kombali; mengingat Py Madura sudah scjak dﬂhﬁlu dijadikan
pusat pembibitan sapi Madura socara murni, 4
Pembanguan sccara kosoluruhan di P. Madura dapat diketakan masih
acak-acakan, Disatu fihak orang ingin mongombangkan parawisata
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yang dengan scndirinya momcriukan keindahan den kobersihane -
Dilain fihak P. Bali tetap dipertahan scbagai sumber ternak yang
Xhas Bali; yaitu sapi dan babi Bali; pemcliharaan hewan torscbut
torakfhir soccara tradisionil disctiap rumah mkyat bortentangan do-
ngan syarat kebersihan proyck pariwisata, keschatan masyarakat dan
keschatan keluarga., Beclum lagi ditambah dongan jumlah anjing-an-
jing yang borkecliaran di jalan raya yang makin hari makin bortam=-
bah discrtai dengan bahaya laton penyakit anjing gila (Rabics)
yang £lalu mengancam kalau pongamanan hcewan tidak diperkotat,
Delam memportahanken kemurnian sapi Bali sccara bosar-bosaran so=
baiknya dilokukan di P. Sumbawa atau Sulawesi Sclatan dan P. Bali
dapat dikurangi bcban terscbut, : ¥
Dibidang potornaken bhbi porlu diberikan potunjuk/ponyuluhan
mengennd porkandangnr/l yang borsih terpisah dari tompat tinggal
manusia,

Peningkaten mutu babi Bali dapat dilakukan scecara ccpat dengan
Jalan inscminasi buatane, Dalam hal ini peranan Fakultas Petcrnak-
an Universitas Udayana adalah sangat pentings Proyck Inscminasi
Buatan pada babi dongan bibit (scmen beoku) dari luar nogeri sudah
rernah diajukan olch Fakultas teorscbut dalam korje sama dengam
Bagian Inscminasi Buatan IPB Bogor yang ditujukan pada Dircktorat
Jonder;xl Peternakan di Jakarta totapi belum ditanggapie

Pulau Lambok tidak dapat dipertahankan scbagai sumber bibit sapi
Bali murni, karcna adanya penyimpangan-penyimpengan dari kritoria

sapl Bali scbanyek 13 variasi warna yang tidak mungkin dapat di-
murnikan koembali., '

‘

Sapi-sapi Lombok tornyata jauh lcbih besar dari pada sapi Baldi,
Sapi-sapi betinanya merupakan betina yang lobih baik untuk disi-
Tangkan dongam bangsa sapi luar ncgeri yang jauh lcbih besar lagi
dan akan monghasilken kcturunan yang Jjauh lcbih bosar pula.

Cara yang paling «fision dalam program persilangan dan peningkat- .
an mutu sapi ini adalah dongen ponctrapan toknik insominasi buatan,
Inspoktur Kepala Dinas Potornaken Propinsi NeTeBe d an Gubcrnur
kepala Dacrah NeTeB. tclah menyctujui dan mominta kesanggupan Bae
gian Inscminasi Buatan Fakultns Kodokbora Howen IPB, untuk Aalam
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tahun ini juga dapat mclaksanakan kursus dan demonstrasi insomi=-
nasi buntm;l di Lomboke |
Scbagai tempat sumber bibit sapi Bali murni di NeTeBe kami saran-
kan di P. Sumbawa,

Gairah dan ketrampilan beternak potani Lombok tidak kalah dengan
suku lMaduran. Proyck sapi korcman ditorime dan dilaksanakan do-
ngan berhasil di Lomboke Scporti halnya dongan di Jawa Timur
disini perlu diadakan suatu lokasi kursus untuk pembibitan, scba-
gai supplicr sapl muda ko proyck kercmane

Dacrah Pujon, Batu dan Nagkojajar di Jawa Timur mempunyai potonsi
pengembangan ternak perah yang besar,

Scpintas lalu dapat terlihat bahwa potensi yang ada bolum sampai
50 proscimy: dimanfaatkan, Pclaksanaan Inscminasi Buatan belum
Xolihatan aktivitasnya sccara nyata, Hal ini mconjadi tanggung
Jewab pusat Inscminasi Buatan yang baru dibuka di Surabaya dan
Dinas Potornakan sctempat dan korjasama dengan Fakultas Peternak-
an Universitas Brawidjayoe

Kogiatan ponyuluhan discmua bidang pengembangan peternakan perlu
ditingkatkean dan diikuti dongan korJa nyata dari Dinas Potornakfm
sctenpat sorta atas bantuam pemor:.nta.h dacrah ybs, maupun dari
Pusat,

Perlu dijalin kerjasama yang orat antara Dinas Peternakan dongan
Pomerintah dacrah sctompat, lembaga-lembaga Perguruan Tinggi,
Institut Portanian Bogor pada khususnya dalam kogintan-kogiatan
penelitian dan pongabdian masyarakatnya yang dapat dimanfaatkan
bagi pengembangan potornakan di dacrah,

Mengikut scortakan mahasiswa, k‘fmsusnya mahasiswa Fakultas Kedok=
teran Hewan dan Fakultas Peternaken dalem kogiatan~kogiatan opo=
rasionil insidentil sccara massal di dacrah-dacrah untuk memper-
copat polaksanaan ketrempilan mehasiswa dibidang kerjanye yang
akan ditcerapkoam dalam mnsyarnlmt nanti. '



